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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Suharsimi (2002: 12)
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan paparan gabungan definisi dari tiga
kata “Penilitian, Tindakan dan Kelas”. Penelitian adalah kegiatan mencermati
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang
berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai bidang.
Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus
kegiatan. Sedangkan Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru
yang sama.

Guru dalam melaksanakan PTK, baik dirinya sebagai aktor dalam
penelitian maupun dilakukan secara berkolaborasi dengan teman sejawat, maka
secara bertahap dan berkelanjutan professional guru akan dapat terbaiki dengan
dasar penekanan pada prinsip emansipasi, artinya guru memiliki kesamaan hak
untuk memperbaiki tindakan dalam mengajar secara otonomi.

Alasan-alasan dan penggunaan penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.PTK menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas.

2.Penelitian  yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mengenal bilangan 11 sampai 20 yang
merupakan masalah aktual yang dihadapi peneliti saat ini.

3. Penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan teman sejawat sebagai

observer dan bertujuan untuk mendapatkan informasi yang objektif,
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lengkap, dan akurat.

4. Penelitian  dilaksanakan  berdaur  siklus dengan masing-masing
siklus  dilaksanakan ~ melalui  empat tahapan  yakni:  tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

B. Setting Penelitian
Masalah pada penelitian bukanlah merupakan hasil dari kajian teoritis
atau hasil kajian penelitian terdahulu, tetapi merupakan permasalahan nyata
dan aktual terjadi dalam pembelajaran di kelas. Maka setting penelitian adalah
kondisi nyata pembelajaran bidang studi matematika dengan kompetensi dasar
penjumlahan dan pengurangan melalui media congklak. Subjek pemberi
tindakan peneliti sendiri, sebagai guru kelas tiga, penerima tindakan adalah

empat orang siswa tunanetra (low vision) . dan penelitian ini dilaksanakan di

SDLB A Bhakti Pertiwi, Kabupaten Sukabumi

C. Siklus Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dibagi dalam dua siklus. Siklus pertama
berlangsung dalam tiga kali pertemuan, dan siklus ke-dua juga berlangsung
dalam tiga kali pertemuan dan dua kali pertemuan evaluasi dimana diadakan
satu kali pertemuan pada siklus satu dan satu kali evaluasi pada siklus dua. Jadi
jumlah semua pertemuan delapan kali. Adapun rincian prosedur tindakan

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut

| Perencanaan

A 4

| Refleksi | | SIKI LIS | | Tindakan/Pelaksanaan
A

4| Penaoamatan |<—
.| Perencanaan

v
SIKI LIS 1 | | Tindakan/Pelaksanaan

Refleksi |
A

4| Pennamatan |<—

d ? |

gambar 3.1: Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas Kemmis dan
Taggart (2002:48)
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1. Gambaran Umum Siklus |

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan siklus I dapat dirinci sebagai

berikut:

1. Menganalisis garis besar program pengajaran (GBPP) untuk menelaah
materi pelajaran matematika untuk silklus I adalah: penjumlahan dan
pengurangan

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disesuaikan
dengan rencana tindakan yang akan dilakukan,

3. Menyusun materi pembelajaran siklus | dengan kompetensi dasar
pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan

4. Membuat lembar/format observasi untuk menilai aktivitas belajar
murid di kelas dan instrumen evaluasi untuk menilai hasil belajar
matematika

5. Merancang dan menyusun tugas yang akan diberikan

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan berupa pembelajaran matematika khususnya

pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan melalui penggunaan

media congklak sesuai dengan RPP yang telah disusun sebelumnya.

Adapun tahapan pelaksanaan tindakan tersebut dapat dirinci sebagai
berikut:

1.

3.

Kegiatan awal yang meliputi; memeriksa kesiapan belajar murid,
membuka pelajaran dengan membaca doa, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta strategi pembelajaran yang
akan ditempu,

Kegiatan inti meliputi; melaksanakan/mengembangkan kegiatan
pembelajaran melalui penggunaan media congklak sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran dengan kegiatan pokok meliputi;
penjelasan materi pembelajaran disertai contoh, membimbing murid
untuk memahami konsep penjumlahan dan penngurangan.

Meminta murid tunanetra sedang mengerjakan soal-soal tugas
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4. Melakukan observasi pada saat murid tunanetra sedang mengerjakan
tugas, serta memberikan bimbingan jika diperlukan. Hal-hal yang
diobservasi antara lain: kehadiran murid, keaktifan murid dalam
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan, keaktifan murid
dalam bertanya, keaktifan murid dalam menjawab pertanyaan, dan
keaktifan murid dalam mengerjakan tugas-tugas.

5. Memparbaiki hasil kerja tugas yang diberikan pada murid tunanetra.

6. Kegiatan akhir pada siklus I, berupa penutup meliputi; memberikan
pesan-pesan moral, membuat rangkuman materi, dan pemberian tes
akhir.

c. Tahap Observasi dan Evaluasi
Pada tahap ini berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat. Pada tahap pelaksanaan tindakan berlangsung, penulis
dibantu oleh seorang guru yang akan diobserver untuk mengamati
aktivitas murid tunanetra kelas 11l SDLB A Bhakti Pertiwi Kabupaten

Sukabumi selama kegiatan pembelajran. Pada akhir siklus dilaksanakan

evaluasi berupa tes akhir siiklus | untuk mengetahui hasil belajar

Matematika pada kompetensi pemahaman konsep penjumlahan dan

pengurangan pada murid tunanetra di SDLB A Bhakti Pertiwi Kabupaten

Sukabumi

d. Tahap Refleksi

Hasil perhitungan yang diperoleh setelah berakhirnya siklus |
dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar
matematikapada kompetensi pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan setelah penggunaan media tiga dimensi. Hasil yang
diperoleh setelah tindakan dianalisis lebih jauh untuk menemukenali
kelemahan-kelemahan yang terjadi sebagai faktor penyebab belum
optimalnya hasil tindakan siklus I. Hasil refleksi ini menjadi catatan

khusus untuk dijadikan perhatian pada saat pelaksanaan tindakan di

siklus berikutnya. Dengan demikian siklus Il merupakan perbaikan

siklius I.

Dede Yogi, 2015

PENGGUNAAN MEDIA CONGKLAK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS Ill SDLB A BAKTI PERTIWI SUKABUMI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



2. Gambaran Umum Siklus 11

Siklus Il dirancang berlangsung selama delapan kali pertemuan, tiga
kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk
tes di akhir siklus 11. Aktivitas yang dilaksanakan pada siklus Il merupakan
hasil refleksi dari siklus I. Oleh karena itu tahap-tahap yang dilalui relatif
sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus Il dilakukan penyempurnaan-
penyempurnaan sesuai dengan kelemahan yang ditemukan pada siklus I.
Adapun gambaran umum pelaksanaan siklus Il sebagai berikut:

a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain;

1) Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I,
2) Menyusun rencana pembelajarann yang akan dilaksanakan dengan
mennggunakan media tiga dimensi.
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan ini
adalah mengulangi kembali apa yang dilakukan pada siklus I yakni
melatih murid memahami konsep penjumlahan dan pengurangan melalui
penggunaan media tiga dimensi dengan melakukan berbagai perbaikan-
perbaikan.
c. Observasi
Observasi yang dilakukan pada siklus Il kurang lebih sama dengan
observasi yang dilakukan pada siklus I.
d. Refleksi
Refleksi yang dilakukan pada siklus Il juga kurang lebih sama
dengan siklus | hanya saja hasil refleksi pada siklus Il akan dijadikan

bahan pembahasan pada bagian pembahasan hasil dalam penelitian ini.
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D. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, independen, atau
prediktor. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono,
2008:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penggunaan Media
Congklak
b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, atau karena adanya variable bebas (Sugiono, 2008:39). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa

Dalam Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan Dan Pengurangan

E. Instrumen Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menjadi instrumen utama
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti harus mengenal apa yang akan
diteliti dan secara langsung melakukan seluruh kegiatan pengumpulan data
dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti tes dan observasi,

kemudian menganalisis dan menginterprestasikan data yang telah diperoleh.

1) Teknik Tes (Tulisan, dan Perbuatan)

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak
sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak
tersebut, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak
lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat hasil belajar siswa yaitu tes awal (pre-test) yang
dilakukan sebelum memulai pembelajaran, dan tes akhir (post test) berupa
tes tulisan, tulisan dan perbuatan dilakukan setelah pembelajaran berakhir.
Pada siklus Itindakan | sebelum pembelajaran dimulai berikan tes awal (pre
test), dan tes keterampilan proses sebanyak materi yang diberikan. Siklus I
tindakan 2 diberikan tes tulisan, tulisan dan perbuatan masing-masing
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sebanyak 5 soal.Pada siklus Il tindakan 1 dan tindakan 2 diberikan tes lisan,

tulisan dan perbuatan masing-masing sebanyak 5 soal.Tes ini tujuannya

untuk dijadikan salah satu indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
2) Observasi Pengamatan

Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Pengamatan dan
pencatatan dilakukan terhadap subyek ditempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa.

Pada waktu observasi dilakukan, peneliti mengamati proses
pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi
pada proses pembelajaran tersebut, baik yang terjadi pada guru dan siswa
maupun situasi kelas dengan menggunakan lembar observasi berbentuk
daftar cek, dan diisi oleh observer.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan tes yang berupa soal atau instrument soal mengenai kemampuan
siswa selama pembelajaran tes diadakan untuk menentukan kriteria kelebihan
atau kelemahan tindakan. Melalui kegiatan refleksi setiap indikator dicermati,
sehingga diperoleh kesimpulan untuk program perbaikan pada siklus
berikutnya. Data yang akan dianalisis adalah hasil tes serta sikap peserta didik
selama mengikuti kegiatan pembelajaran, oleh sebab itu jenis data yang akan
dianalisis meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Langkah-langkah yang
ditempuh dalam menganalisis data hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis data hasil pre tes dan tes setelah tindakan.

a. Mempresentase hasil pre tes.

b. Mempresentase hasil tes pada kondisi setelah dilakukan tindakan,

Dengan penskoran menggunakan kriteria mutlak sebagai berikut:

Skor perolehan

Skor ideal/maksimum
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c. Menghitung persentase penguasaan kelas atas bahan yang telah
disajikan.
Rumus yang digunakan menghitung tingkat penyerapan Kkelas
terhadap Materi gerak benda adalah sebagai berikut:

Jumlah persentase jawaban yang benar yang dicapai
setiap siswa dalam tes keseluruan
X 100

Jumlah siswa yang mengikuti tes
d. Membuat tabel untuk skor yang diperoleh dari hasil sebelum

tindakan dan hasil tes setelah tindakan.

2. Menganalisis data peningkatan proses pembelajaran yang bersifat

kualitatif.
a. Reduksi Data.
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang dianggap
pokok/penting yang terjadi di lapangan. Data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya
b. Display Data.

Sajian data merupakan kegiatan yang penting dilakukan, karena
melalui sajian data inilah seluruh kejadian dalam penelitian dapat
dipahami dan akan menjadi landasan peneliti dalam merencanakan
langkah kerja selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif/data-data kualitatif
mendisplaykan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
maupun hubungan antar kategori.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi.

Seorang peneliti harus dapat menarik kesimpulan tentang data yang
telahterkumpul, hal ini bertujuan agar dapat memastikan terjawab dan
tidaknya rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal penelitian.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau

gelap sehingga setelah diteliti temmuan tersebut akan menjadi jelas.
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Penarikan kesimpulan oleh seorang peneliti yang didasarkan pada
verifikasi data atau yang didukung oleh data-data yang memadai, akan
menjadikan kesimpulan tersebut menjadi suatu kesimpulan yang
kredibel.
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